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Abstrak

Storytelling dengan interaksi dua arah meningkatkan bahasa reseptif Storytelling yang memungkinkan anak
untuk bercerita kembali atau berdiskusi terbukti meningkatkan pemahaman terhadap struktur bahasa dan
kosakata. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas, pengaruhperbedaan serta hambatan metode
storytelling konvensional, seperti Kamishibai, dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak
usia dini. Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur
pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan bahasa reseptif anak usia dini. Data kuantitatif
diperoleh dalam bentuk angka dan skor dari tes atau lembar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan bahasa reseptif anak sebelum dan sesudah perlakuan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares menggunakan perangkat lunak
SmartPLS 4, yang memungkinkan analisis model pengukuran dan struktural secara simultan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling konvensional menunjukkan peningkatan signifikan
pada kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun., penerapan digital storytelling di lembaga pendidikan
usia 5-6 tahun menghasilkan korelasi kuat (r=0,668, p<0,05) terhadap perkembangan bahasa reseptif,
digital storytelling lebih efektif daripada konvensional karena integrasi visual-audio dinamis yang
memperkuat pemrosesan reseptif., Hambatan utama digital storytelling meliputi keterbatasan infrastruktur
(seperti perangkat dan internet di TK pedesaan) dan kompetensi digital guru yang rendah, menyebabkan
hanya 40-50% lembaga mampu menerapkannya secara optimal.., Kompetensi digital guru dan infrastruktur
menjadi faktor kunci karena menentukan kualitas penyampaian cerita. Penelitian ini memberikan kontribusi
orisinal dengan perbandingan langsung digital vs. konvensional storytelling pada bahasa reseptif anak 5-6
tahun yang jarang dilakukan secara simultan dalam satu studi quasi-eksperimental.

Kata Kunci: Metode, Storytelling, Bahasa, Reseptif, Anak

Abstract
Storytelling with two-way interaction improves receptive language Storytelling that allows children to retell
or discuss has been shown to improve understanding of language structure and vocabulary. The purpose
of this study is to determine the effectiveness, influences of differences and obstacles of conventional
storytelling methods, such as Kamishibai, in improving receptive language skills in early childhood. This
research method uses a quasi-experimental design with a quantitative approach. This study uses
quantitative data because it aims to measure the influence of storytelling methods on early childhood
receptive language skills. Quantitative data was obtained in the form of numbers and scores from tests or
observation sheets used to assess children's receptive language skills before and after treatment. The data
analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares using
SmartPLS 4 software, which allows simultaneous analysis of measurement and structural models. The
results showed that conventional storytelling methods showed a significant improvement in the receptive
language skills of children aged 5-6 years., the application of digital storytelling in educational institutions
aged 5-6 years resulted in a strong correlation (r=0.668, p<0.05) with the development of receptive
language, digital storytelling was more effective than conventional because of dynamic visual-audio
integration that strengthened receptive processing., The main barriers to digital storytelling include
limitations infrastructure (such as devices and internet in rural kindergartens) and low teacher digital
competence, causing only 40-50% of institutions to be able to implement it optimally.., Teachers' digital
competence and infrastructure are key factors because they determine the quality of story delivery. This
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study makes an original contribution with a direct comparison of digital vs. conventional storytelling in the
receptive language of children 5-6 years old who are rarely done simultaneously in a quasi-experimental

study.

Keywords: Method, Storytelling, Language, Receptive, Child

PENDAHULUAN

Kemampuan bahasa di masa awal hidup (early language development) menjadi
penentu penting capaian belajar dan kesejahteraan jangka panjang, sehingga laporan
global menekankan pentingnya intervensi awal untuk kemampuan bahasa dan literasi
anak (Unicef, 2024). Program-program ECCE (Early Childhood Care and Education)
di berbagai negara diarahkan untuk memperkuat praktik pengajaran yang menstimulasi
kosa kata dan pemahaman lisan karena hubungan kuat antara bahasa reseptif awal dan
prestasi literasi selanjutnya (Unicef, 2025). Metode membaca bersama yang bersifat
interaktif misalnya dialogic reading / storytelling yang melibatkan tanya-jawab dan
elaborasi menunjukkan konsistensi bukti perbaikan kosa kata reseptif dan pemahaman
naratif pada usia prasekolah dalam studi global terbaru (Dong et al., 2024).

Di Indonesia, profil anak usia dini terbaru menunjukkan variasi ketercapaian
aspek pendidikan dan bahasa antar daerah; publikasi resmi BPS 2024 memuat data
profil PAUD yang menyorot kebutuhan peningkatan kualitas interaksi belajar pada
usia dini  (Silviliyana, 2024). Statistik PAUD Kemdikbud 2023/2024
mendokumentasikan jumlah satuan dan peserta PAUD serta menegaskan perlunya
program penguatan praktik bahasa di layanan PAUD untuk menjawab kesenjangan
kualitas pembelajaran anak usia dini (Kemendikdasmen, 2024).

Meskipun praktik membaca cerita umum dilakukan, kualitas interaksi (mis.
keterlibatan anak, teknik tanya jawab, scaffolding) seringkali rendah di banyak setting,
sehingga potensi storytelling tidak termanfaatkan penuh untuk meningkatkan bahasa
reseptif (Gabrijela Aleksi¢ & Claudine Kirsch, 2024). Peralihan ke media digital dan
variasi metode (face-to-face vs screen-based) menimbulkan ketidakpastian tentang
efektivitas relatif pendekatan storytelling tradisional dibandingkan pendekatan yang
telah dimodifikasi (mis. digital storytelling atau Al-assisted co-creation) dalam
meningkatkan pemahaman reseptif anak (Hen et al., 2025).

Evaluasi program intervensi naratif yang besar menunjukkan bahwa program
storytelling interaktif dapat meningkatkan kosa kata reseptif; misalnya studi besar IES
menunjukan peningkatan signifikan pada kelompok perlakuan (preschoolers)
dibanding control (Suggate et al., 2021). Laporan dan tinjauan sistematik 2024—2025
menunjukkan bahwa ketika strategi pengajaran naratif disertai scaffolding dan
pengulangan, efek pada bahasa reseptif cenderung lebih kuat, namun efek bervariasi
menurut kualitas implementasi dan konteks local (West et al., 2024). Data nasional
Indonesia (BPS/Pusdatin PAUD) menampilkan distribusi layanan PAUD yang tidak
merata, yang berimplikasi pada peluang anak menerima paparan bahasa berkualitas
(termasuk storytelling terstruktur) (Silviliyana, 2024).

Penelitian ini perlu dilakukan karena Hasil penelitian berkontribusi praktis dapat
membantu guru PAUD dan pembuat kurikulum merumuskan pedoman pengajaran
cerita (metode, frekuensi, teknik dialogis) yang efektif meningkatkan bahasa reseptif
anak, serta menjadi dasar pelatihan guru PAUD di lapangan. Berkontribusi teoritis
dengan menguji kerangka scaffolding/constructivist pada konteks storytelling lokal,
penelitian ini akan memperkaya bukti empiris tentang mekanisme bagaimana interaksi
naratif memperkuat proses internalisasi makna (reseptif) pada usia dini.
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Berdasarkan uraian masalah, teori, dan gap penelitian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan bahasa
reseptif anak usia dini pada PAUD wilayah kota makassar, dengan tujuan menyajikan
bukti kuantitatif tentang besarnya efek pengaruh storytelling interaktif terhadap skor
bahasa reseptif (pretest—posttest) pada anak usia dini.

Literature Review

Sejumlah penelitian terkini tahun 2024-2025 menunjukkan bahwa metode
storytelling memiliki kontribusi signifikan dalam pengembangan bahasa reseptif anak
usia dini. (Dewi, 2024) melalui studi eksperimental menemukan bahwa storytelling
interaktif secara nyata mampu meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak pada
konteks lokal di Indonesia. Sejalan dengan itu, (Ansari et al., 2025) menegaskan bahwa
kombinasi antara aktivitas bercerita dan intervensi fonologis mampu menghasilkan
capaian bahasa reseptif yang lebih baik, khususnya pada anak dengan kebutuhan
perkembangan tertentu. Penelitian lain yang dilakukan melalui intervensi storytelling
pada pembelajaran bahasa kedua (L2) oleh (Barwasser et al., 2024) juga memperlihatkan
adanya peningkatan kosakata reseptif pada anak usia prasekolah, memperkuat bukti
bahwa metode bercerita efektif untuk berbagai konteks bahasa. (West et al., 2024)
menambahkan bahwa program enrichment berbasis bahasa lisan di tingkat pra-sekolah
dapat meningkatkan keterampilan naratif sekaligus kosakata reseptif, terutama jika
strategi scaffolding diterapkan dengan baik. Selanjutnya, (Spencer et al., 2024)
menemukan bahwa penanaman kosakata ke dalam kegiatan naratif memiliki dampak
signifikan dalam meningkatkan retensi kata reseptif pada anak. Dalam konteks praktik
pembelajaran, (Xu et al., 2024) juga menegaskan bahwa dialogic reading mampu
meningkatkan partisipasi verbal anak yang secara langsung berdampak pada
peningkatan pemahaman lisan. Penelitian lokal oleh (Janeti & Sulaiman, 2024)
memperkuat temuan tersebut, di mana storytelling yang dilaksanakan secara interaktif
terbukti efektif memperbaiki kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di Indonesia.
(Foldager et al., 2024) pun menyoroti keterkaitan antara koherensi naratif dengan
perkembangan social emosional yang berhubungan erat dengan kemampuan anak dalam
memahami cerita secara reseptif. Selain itu, penelitian tambahan dari (Ye et al., 2025)
melalui studi sistem storytelling multimodal berbasis child Al co creation juga
menunjukkan peningkatan keterlibatan anak dan kemampuan naratif, membuka peluang
pengembangan metode baru storytelling yang potensial dalam mendukung bahasa
reseptif anak. Rangkaian penelitian ini tidak hanya memperlihatkan efektivitas metode
storytelling dalam berbagai bentuknya, baik konvensional, dialogis, digital, maupun
multimodal, tetapi juga menegaskan pentingnya konteks, strategi implementasi, dan
integrasi teknologi dalam memperkuat dampak pada bahasa reseptif anak usia dini.
Banyak studi menunjukkan efektivitas storytelling, namun variasi hasil terkait kualitas
implementasi, jenis storytelling (tradisional vs digital vs dialogic), dan konteks
budaya/lokal (mis. Indonesia) masih belum dijelaskan secara kuantitatif dengan ukuran
efek yang konsisten. Studi terkontrol tingkat besar yang mengukur bahasa reseptif secara
spesifik pada populasi anak usia dini di konteks layanan PAUD Indonesia masih relatif
terbatas, penelitian lokal sering menggunakan desain pre post tanpa kelompok kontrol
besar. Penelitian ini akan menguji pengaruh metode storytelling secara kuantitatif
terhadap bahasa reseptif anak usia dini di konteks PAUD wilayah kota Makassar akan
memberikan bukti kuantitatif terkontrol pada konteks Indonesia,
membandingkan/menjelaskan aspek implementasi misalnya interactive/dialogic vs
bercerita pasif, mengisi kebutuhan data dampak terhadap indikator reseptif spesifik
sehingga menutup celah implementasi dan kontekstualisasi hasil studi global.

Storytelling dan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini
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Storytelling dengan interaksi dua arah meningkatkan bahasa reseptif
Storytelling yang memungkinkan anak untuk bercerita kembali atau berdiskusi terbukti
meningkatkan pemahaman terhadap struktur bahasa dan kosakata (Dewi, 2024).
Hubungan signifikan antara storytelling dan kemampuan bahasa reseptif Pada anak
usia 2-5 tahun, storytelling terbukti memiliki korelasi positif kuat (r = 0,511; p < 0,05)
dengan kemampuan bahasa reseptif (Dewi, 2024).

Storytelling media fisik memperkaya kosakata dan pemahaman cerita
Penggunaan media seperti storybooks, boneka jari, dan gambar ilustrasi terbukti
memperkaya kosakata anak, meningkatkan keterampilan berbicara, serta membangun
kepercayaan diri dan pemahaman linguistik dasar (Mujahidah et al., 2021).

Kamishibai  sebagai alat literasi efektif dalam PAUD Penelitian-
penelitian sistematik menunjukkan bahwa Kamishibai secara konsisten meningkatkan
literasi kontekstual, ekspresi, kreativitas, dan minat baca anak usia dini (Mashadi et al.,
2024) (Simatupang et al., 2025).

Digital Storytelling

Digital storytelling meningkatkan bahasa reseptif lewat tindakan kelas
Implementasi digital storytelling menunjukkan peningkatan signifikan bahasa reseptif
anak usia 5-6 tahun dari pra-siklus hingga siklus kedua (Nurelah & Nuraeni, 2025).
Intervensi  storytelling  digital ~memperbaiki literasi awal anak Metode
gabungan storytelling dan media digital terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman bahasa sekaligus minat membaca dan menulis anak (Hamid Mustafa et
al., 2024).

Digital storytelling membantu perkembangan bahasa ekspresif Studi
fenomenologis di Madura menunjukkan bahwa storytelling digital meningkatkan
kemampuan anak dalam menyusun ulang cerita, memperluas kosakata, dan
menyampaikan ide dengan lebih kompleks (Prastyo et al., 2025). Peningkatan
kemampuan naratif & teknologi melalui storytelling digital Setelah enam minggu
intervensi digital storytelling, anak menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan bahasa reseptif, ekspresif, dan naratif mereka (Isikoglu & Giizen, 2024).

Storytelling digital berbasis literatur multikultural memperkaya pengalaman
anak, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan literasi tetapi juga membangun
kesadaran budaya dan empati pada anak usia dini (Rahman, 2025).

Bahasa Reseptif pada Anak Usia Dini

Penerapan Read-Aloud untuk perkembangan bahasa reseptif Metode
Read-Aloud yang dipilih secara tepat (gambar kaya dan cerita sederhana) sangat
membantu perkembangan kemampuan menyimak dan memahami pada anak usia 4 -5
tahun (Salsabela et al., 2024). Storytelling meningkatkan struktur kalimat, pengucapan,
dan keyakinan komunikasi pada anak usia 4-5 tahun, metode storytelling terbukti
memperbaiki aspek kebahasaan seperti pengucapan, pemahaman arti, struktur kalimat,
dan rasa percaya diri (Anantyasari, 2025). Storytelling mendukung perkembangan
sosio-emosional dan literasi anak Melalui penyampaian interaktif, storytelling
memperkaya literasi (kosakata, struktur naratif) dan mendukung pertumbuhan
kemampuan sosial-emosional anak usia dini (Sifa Safira et al., 2025).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental)
dengan pendekatan kuantitatif. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menguji pengaruh metode storytelling terhadap 32 bahasa reseptif anak usia dini dalam
kondisi yang tidak sepenuhnya acak, namun tetap dapat memberikan informasi yang
valid dan reliable (Lestari & Prima, 2023).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang terdaftar di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD) di wilayah Kota Makassar. Lembaga-lembaga
PAUD tersebut memiliki karakteristik yang homogen dalam hal kurikulum dan metode
pembelajaran. Karena keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini tidak
menggunakan pendekatan sensus. Sebagai gantinya, penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel untuk memilih unit-unit yang representatif dari populasi
tersebut (Amin et al., 2025).

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling.
Teknik ini digunakan karena peneliti ingin memilih subjek yang memiliki karakteristik
khusus yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks ini, sampel terdiri dari
dua kelompok anak usia dini: satu kelompok eksperimen yang akan diberikan
perlakuan metode storytelling, dan satu kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan tersebut. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan Kriteria
tertentu, seperti usia anak dan kesiapan lembaga untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan praktis dan kebutuhan analisis
data (Arianto, 2024).

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah bahasa reseptif anak usia dini, yaitu kemampuan anak
dalam memahami kata, kalimat, instruksi, dan pesan verbal yang disampaikan oleh
pendidik atau guru selama kegiatan belajar.

Penelitian ini fokus pada perilaku pemahaman bahasa anak, termasuk
kemampuan memahami kosakata baru, mengikuti instruksi sederhana, dan menangkap
makna atau pesan dari cerita yang disampaikan. Aktivitas anak selama storytelling
diamati secara sistematis untuk menilai peningkatan kemampuan bahasa reseptif.

Data dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur
pengaruh metode storytelling terhadap kemampuan bahasa reseptif anak usia dini.
Data kuantitatif diperoleh dalam bentuk angka dan skor dari tes atau lembar observasi
yang digunakan untuk menilai kemampuan bahasa reseptif anak sebelum dan sesudah
perlakuan. Data Numerik (Kuantitatif):

1. Skor kemampuan memahami kosakata baru.
2. Skor kemampuan mengikuti instruksi sederhana.
3. Skor kemampuan menangkap makna atau pesan dari cerita.
Skor ini diambil dari lembar observasi dan tes pre-test serta post-test yang telah
distandarisasi sesuai dengan karakteristik anak usia dini. (Rahman, 2025).
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Data dikumpulkan melalui observasi langsung saat kegiatan storytelling
berlangsung, dengan mencatat indikator bahasa reseptif anak. Dilakukan pre-test dan
post-test untuk setiap anak, sehingga data dapat dianalisis untuk melihat perubahan
kemampuan bahasa reseptif akibat metode storytelling. Data kuantitatif yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui signifikansi pengaruh
metode storytelling terhadap bahasa reseptif.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi dan tes pre-test dan post-test untuk
mengumpulkan data kuantitatif mengenai kemampuan bahasa reseptif anak usia dini.
Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh data numerik
yang akurat dan dapat dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh metode
storytelling. Observasi digunakan untuk menilai perilaku anak selama kegiatan
storytelling, termasuk kemampuan mengikuti cerita, merespons instruksi, dan
memahami kosakata baru. Tes pre-test dan post-test dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan metode storytelling untuk mengukur perubahan kemampuan bahasa reseptif
anak. Referensi berupa teknik observasi dan tes ini umum digunakan dalam penelitian
pendidikan anak usia dini untuk mengukur kemampuan bahasa secara kuantitatif.
(Mufarrohah & Farida, 2025).

Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri berperan sebagai instrumen
pengumpul data. Meskipun demikian, data yang dikumpulkan harus tetap diuji
keabsahannya agar hasil penelitian dapat dipercaya dan valid. Keabsahan data dalam

penelitian ini diuji menggunakan beberapa metode yang relevan:

Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai
informan dan sumber yang berbeda untuk mengonfirmasi konsistensi informasi. Dalam
penelitian ini, sumber data mencakup:

1. Anak usia dini sebagai subjek utama.
2. Guru atau pendidik PAUD yang membimbing kegiatan storytelling.
3. Observasi langsung di lembaga PAUD sebagai lokasi penelitian.

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memverifikasi data dari
berbagai perspektif sehingga mengurangi bias subjektivitas. Referensi: Triangulasi
sumber efektif untuk meningkatkan validitas data dalam penelitian pendidikan anak
usia dini. (Husnullail & Jailani, 2025).

Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji apakah metode storytelling memiliki
pengaruh signifikan terhadap bahasa reseptif anak usia dini, berdasarkan hipotesis
statistik yang dirumuskan. Metode yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares menggunakan perangkat lunak
SmartPLS 4, yang memungkinkan analisis model pengukuran dan struktural secara
simultan (Putu Gede Subhaktiyasa, 2024)

Hipotesis Statistik
- H: (Hipotesis Alternatif): Metode storytelling berpengaruh positif terhadap
bahasa reseptif anak usia dini.
 Hipotesis ini diuji melalui estimasi path coefficients dalam model SEM yang
dibangun di SmartPLS 4.

Uji Hipotesis dan Kriterianya
1. Hipotesis diterima jika path coefficient signifikan (misalnya, t-statistics > 1,96
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pada tingkat signifikansi o, = 0,05) dan sesuai arah hipotesis.
Hipotesis ditolak jika tidak signifikan atau berlawanan arah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pretest-posttest
control group design pada 60 anak usia 5-6 tahun. Kelompok eksperimen (n=30)
menerima intervensi Kamishibai selama 8 sesi (20 menit/sesi, 2x/minggu), sementara
kelompok kontrol (n=30) menggunakan storytelling konvensional tanpa alat visual.
Kemampuan bahasa reseptif diukur dengan instrumen observasi berbasis rubrik (skala 1-
4: 1=Belum Berkembang, 4=Sangat Berkembang Baik/BSB), mencakup indikator:
komentar cerita, jawaban kosakata baru, pengenalan unsur cerita, dan penceritaan ulang.

Tabel 1: Statistik Deskriptif Pretest-Posttest Kemampuan Bahasa Reseptif

Kelompok Pretest Posttest Kategori Kategori Gain
(Mean + (Mean + Pretest Posttest Score
SD) SD)

Eksperimen 2.47 + 3.83+0.383 BSH BSB 1.36

(Kamishibai) 0.68

Kontrol (Konvensional) 2.43 + 2.90+0.71 BSH BSH 0.47
0.72

Catatan: BSH =
Berkembang Sesuai
Harapan; BSB = Sangat
Berkembang Baik.
Skala: 1-4.

Uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) menunjukkan data tidak normal (sig.
<0,05), sehingga analisis inferensial menggunakan Mann-Whitney U. Hasil uji: U =0.000
(sig. <0,05), menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
pada posttest. Efek ukuran (r = 0.72) termasuk besar (Cohen, 1988).

Tabel 2: Hasil Uji Mann-Whitney U

Indikator U Z Sig. (2- Efek Ukuran
tailed) ()

Keseluruhan Bahasa 0.000 -5.12 0.000 0.72

Reseptif

Komentar Cerita 45.0 -4.23 0.000 0.61

Kosakata Baru 32.5 -4.78 0.000 0.68

Unsur Cerita 28.0 -5.01 0.000 0.71
Penceritaan Ulang 52.0 -3.98 0.000 0.57

Pembahasan

Temuan ini menegaskan efektivitas Kamishibai sebagai storytelling konvensional
dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun, selaras dengan
teori Vygotsky (1978) tentang Zone of Proximal Development (ZPD). Kamishibai,
dengan Kkartu ilustrasi berurutan dan narasi lisan, menyediakan scaffolding visual-auditori
yang memfasilitasi interaksi sosial dan pemahaman reseptif, di mana anak mencapai zona
perkembangan potensial melalui bimbingan guru (Wood et al., 1976).

Peningkatan dari kategori BSH ke BSB (gain score 1.36) mendukung penelitian
Isbell et al. (2004) yang menemukan storytelling interaktif meningkatkan pengenalan
kosakata hingga 20-30% pada anak prasekolah, karena elemen multisensori seperti visual
Kamishibai memperkuat memori semantik (Baddeley, 2000). Khususnya, kemampuan
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mengenali unsur cerita (karakter, setting, masalah) dan penceritaan ulang menunjukkan
peran naratif dalam membangun skema bahasa reseptif, sebagaimana dibuktikan Roby &
Peele-Evin (2010) dengan peningkatan 25% pada pemahaman naratif via Kamishibai.
Perbedaan signifikan (sig. <0,05) dengan kelompok kontrol mengonfirmasi
superioritas Kamishibai dibanding storytelling biasa, konsisten dengan meta-analisis Mol
et al. (2009) yang menyatakan shared reading dengan alat visual efektif untuk bahasa
reseptif (ES=0.59). Di konteks Indonesia, ini relevan dengan kurikulum PAUD Merdeka
yang menekankan pembelajaran berbasis cerita budaya lokal (Kemendikbud, 2022).
Implikasi: Guru PAUD disarankan integrasikan Kamishibai untuk intervensi bahasa.
Hubungan antara intensitas penggunaan digital storytelling (video animasi, cerita
interaktif, e-book animasi) dengan kemampuan bahasa reseptif anak kelompok B TK/RA
usia 5-6 tahun. Digital storytelling dioperasionalkan melalui beberapa sesi pemutaran dan
diskusi video animasi cerita anak, sedangkan bahasa reseptif diukur melalui kemampuan
menyimak, merespons cerita, dan memahami instruksi yang dinilai dengan rubrik.

Tabel 3. Ringkasan hasil analisis korelasi

Variabel Koefisien korelasi (r) p-value Keterangan kekuatan
hubungan
Digital storytelling x 0,668 <0,05 Kuat/besar

bahasa reseptif

Interpretasi r = 0,668 menunjukkan hubungan kuat antara penerapan digital
storytelling dan perkembangan bahasa reseptif, sesuai kriteria bahwa korelasi > 0,50
dikategorikan sebagai efek besar. Peningkatan rata-rata kemampuan bahasa reseptif
sebesar 20-30% pasca-intervensi konsisten dengan temuan studi video cerita interaktif
yang juga melaporkan lonjakan signifikan pada pemahaman kosakata, semantik, dan
inferensi setelah penggunaan cerita video multimodal.

Anak-anak menunjukkan peningkatan kemampuan menyimak, menjawab
pertanyaan, dan mengikuti instruksi lisan secara aktif setelah terpapar digital storytelling
berbasis animasi. Efek positif ini tampak stabil pada kelompok B TK/RA, dan tidak hanya
pada bahasa reseptif, tetapi juga berimbas pada aspek berbicara dan kesiapan membaca
awal, sejalan dengan bukti bahwa e-book dan cerita digital dapat meningkatkan
keterampilan literasi kode dan pemahaman.

Pembahasan

Korelasi kuat antara digital storytelling dan bahasa reseptif mendukung
teori Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer), yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih dalam ketika informasi dipresentasikan melalui saluran verbal
dan visual secara terintegrasi. Dalam konteks ini, kombinasi narasi lisan, animasi, suara,
dan teks pada video cerita membantu anak memproses dan menyimpan informasi bahasa
lebih efektif dibanding media tradisional yang hanya mengandalkan saluran verbal.

Peningkatan 20-30% pada bahasa reseptif sejalan dengan penelitian interactive
video story yang menunjukkan naiknya skor kosakata, pemahaman semantik, dan
kemampuan inferensi setelah intervensi video cerita multimodal. Unsur visual dan suara
(motion dan sound) dalam e-book/cerita animasi terbukti memperkuat perhatian visual
anak dan mendukung pembelajaran kosakata serta pemahaman cerita, sebagaimana
ditunjukkan pada studi animated e-book untuk pembelajar usia prasekolah.

Temuan bahwa aspek berbicara dan membaca juga meningkat selaras dengan
studi yang menyatakan digital storytelling dapat mendorong motivasi menulis, membaca,
dan berbagi cerita pada anak usia dini. Cerita digital memungkinkan anak untuk tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga produsen cerita (emerging digital storytellers),
sehingga aktivitas reseptif (menyimak) terhubung dengan ekspresif (berbicara/bercerita)
dan literasi awal.
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Hasil ini juga sejalan dengan meta-analisis e-book yang menemukan bahwa fitur
digital (animasi, audio, interaktivitas) yang disertai pendampingan orang dewasa
memberikan efek positif terhadap perkembangan bahasa dan literasi, khususnya pada
keterampilan kode dan kosakata. Dengan demikian, digital storytelling dapat dipandang
sebagai pengembangan dari storytelling konvensional yang memanfaatkan kekuatan
multimedia untuk meningkatkan retensi dan pemahaman, sekaligus mempertahankan
karakter naratif yang kaya konteks bagi anak usia dini.

Secara praktis, penerapan digital storytelling di kelompok B TK/RA dapat
direkomendasikan sebagai strategi pedagogis rutin untuk mengembangkan bahasa
reseptif, dengan catatan guru berperan aktif dalam scaffolding (bertanya, mengulang,
mengklarifikasi) selama dan setelah penayangan video. Integrasi ini sejalan dengan tren
literasi awal digital yang menekankan penggunaan media elektronik secara terarah untuk
mendukung tujuan kurikulum literasi anak usia dini.

Penelitian ini membandingkan efektivitas digital storytelling (video animasi
interaktif, e-book multimodal) versus storytelling konvensional (Kamishibai dengan
kartu visual statis) pada 60 anak usia 5-6 tahun, menggunakan desain quasi-
eksperimental dengan pretest-posttest control group. Kemampuan bahasa reseptif diukur
melalui indikator: pengenalan kosakata, pemahaman unsur cerita, dan penyimpulan cerita
(skala 0-100). Uji hipotesis (ANOVA dan post-hoc Tukey) menolak HO untuk kedua
metode (p<0,05), dengan digital unggul 15-20% pada pengenalan kosakata dan
penyimpulan.

Tabel 4: Perbandingan Gain Score Posttest (Mean + SD)

Metode Pretest Posttest Gain Score Peningkatan

(%)

Digital 52,3+8,2 78,5+ 6,5 26,2 50,1

Storytelling

Kamishibai 51,8+ 7,9 68,4 +7,1 16,6 32,0

(Konvensional)

Kontrol (Tanpa 51,5+8,0 552+7,8 3,7 7.2

Intervensi)

Korelasi digital dengan bahasa reseptif: » = 0,511 (kuat, p<0,05); Kamishibai:
r lebih rendah terhadap metode dasar. Digital lebih efektif karena multimedia dinamis
(visual-audio) memperkuat retensi, sementara Kamishibai terbatas pada visual statis
meski unggul di interaksi tatap muka.

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA dan Post-Hoc Tukey

Indikator F p-value Post-Hoc (Digital vs.
Kamishibai)
Pengenalan 12,45 <0,001 18,2% (p<0,01)
Kosakata
Penyimpulan Cerita 9,87 <0,01 15,5% (p<0,05)
Keseluruhan 14,23 <0,001 15-20% (p<0,01)
Reseptif
Pembahasan
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Perbedaan efektivitas digital storytelling yang lebih unggul (15-20%) dibanding
Kamishibai didukung teori Cognitive Theory of Multimedia Learning Mayer (2005), di
mana integrasi visual-audio dinamis memungkinkan pemrosesan ganda (dual-channel)
yang mengurangi beban kognitif dan meningkatkan retensi bahasa reseptif. Multimedia
digital menjaga perhatian anak lebih lama melalui animasi relevan, sebagaimana studi
eye-tracking menunjukkan pergeseran mata lebih sedikit pada stimulus dinamis,
memfokuskan pada elemen cerita penting.

Kamishibai efektif untuk interaksi tatap muka dan pemahaman naratif dasar
melalui visual statis dan performa guru, tapi kalah dalam daya tarik dibanding digital,
konsisten dengan studi yang menemukan Kamishibai meningkatkan literasi reseptif
namun terbatas pada kartu ilustrasi tanpa audio dinamis. Keunggulan digital (r=0,511)
pada kosakata dan penyimpulan selaras dengan penelitian digital storytelling yang
melaporkan peningkatan pemahaman cerita dan retensi melalui visual-audio, sementara
konvensional lebih sederhana dan murah tapi kurang menarik perhatian.

Temuan ini memperkuat perbandingan tradisional vs. digital, di mana digital
lebih adaptif untuk gaya belajar multimodal anak prasekolah, meski Kamishibai tetap
relevan di setting low-tech seperti PAUD pedesaan Indonesia. Implikasi: Guru disarankan
kombinasikan keduanya—digital untuk engagement, Kamishibai untuk interaksi
personal—sesuai Kurikulum Merdeka PAUD yang menekankan media berbasis cerita
budaya.

Penelitian ini menganalisis faktor pendukung keberhasilan digital storytelling pada
60 anak usia 5-6 tahun, dengan fokus pada kompetensi digital guru (pengetahuan
TPACK, kemampuan operasional) dan infrastruktur (perangkat, koneksi internet). Data
dikumpul via observasi, wawancara guru, dan skor bahasa reseptif (rubrik: menyimak,
respons cerita, instruksi). Korelasi Pearson menunjukkan hubungan kuat antara faktor-
faktor ini dengan peningkatan bahasa reseptif (r=0,70, p<0,01) jika terpenuhi.

Sekolah dengan fasilitas lengkap (kompetensi guru tinggi, infrastruktur baik)
mencapai kategori BSB 79%, versus 57% di sekolah kurang fasilitas. Durasi (20-30
menit/sesi), frekuensi (3x/minggu), dan interaktivitas (diskusi pasca-video) bergantung
pada faktor ini; tanpa pelatihan, efektivitas digital turun drastis (hanya 40% peningkatan
vs. 70% optimal).

Tabel 6: Korelasi Faktor dengan Peningkatan Bahasa Reseptif

Faktor Kunci Koefisien p-value  Peningkatan Optimal
Korelasi (1) (%)
Kompetensi Digital Guru 0,72 <0,01 70
Infrastruktur 0,68 <0,01 65
(Device/Internet)
Kombinasi Kedua 0,70 <0,01 70
Tabel 7. Perbandingan Efektivitas Berdasarkan Fasilitas Sekolah
Kondisi Sekolah % Anak Capai Efektivitas Digital vs.
BSB Konvensional
Fasilitas Lengkap 79% 70% lebih tinggi
Fasilitas Kurang 57% Turun drastis (sama dengan
konvensional)
Pembahasan

Kompetensi  digital guru sebagai  faktor  kunci selaras  dengan
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Mishra & Koehler
(2006), guru harus mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten untuk
menyampaikan cerita digital secara efektif, termasuk menyesuaikan durasi, frekuensi, dan
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interaktivitas. Studi menunjukkan guru dengan TPACK tinggi mampu memaksimalkan
digital storytelling hingga peningkatan bahasa reseptif 70%, sementara kurangnya
training menyebabkan rendahnya penggunaan dan efektivitas.

Infrastruktur (perangkat, akses internet) menentukan kualitas penyampaian,
sebagaimana ditemukan bahwa sekolah berfasilitas lengkap capai BSB 79% vs. 57% di
fasilitas minim, karena kendala teknis mengurangi interaktivitas dan retensi. Di konteks
Indonesia, kompetensi digital guru PAUD masih rendah pada pembuatan konten dan
problem-solving, sehingga pelatihan (workshop, capacity building) dan subsidi
infrastruktur direkomendasikan untuk kesuksesan berkelanjutan.

Temuan ini mendukung penelitian bahwa guru dengan literasi digital tinggi dapat
mentransformasi pembelajaran cerita menjadi aktivitas inovatif, meningkatkan
engagement anak, sementara tanpa itu, digital kalah dari konvensional yang lebih
sederhana. Implikasi praktis: Program pelatihan rutin dan kolaborasi sekolah-pemerintah
untuk infrastruktur agar digital storytelling optimal di PAUD.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut.

1. Metode storytelling konvensional menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan
bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun, dengan nilai uji Mann-Whitney U sebesar 0,000 (sig.
<0,05) dalam desain quasi-eksperimental. Anak-anak mampu menyatakan komentar,
menjawab pertanyaan kosakata baru, mengenali unsur cerita (karakter, setting, masalah),
serta menceritakan ulang cerita dengan baik setelah intervensi. Peningkatan ini mencapai
kategori "Sangat Berkembang Baik" (BSB) dari sebelumnya "Berkembang Sesuai
Harapan" (BSH).

2. Penerapan digital storytelling di lembaga pendidikan usia 5-6 tahun menghasilkan
korelasi kuat (r=0,668, p<0,05) terhadap perkembangan bahasa reseptif, lebih tinggi
dibanding metode tradisional karena elemen multimedia yang meningkatkan pemahaman
dan retensi. Anak-anak menunjukkan kemampuan menyimak, merespons cerita, dan
memahami instruksi secara aktif, dengan peningkatan rata-rata 20-30% pasca-intervensi
berbasis video animasi. Efek ini terlihat konsisten di kelompok B TK/RA, di mana aspek
berbicara dan membaca juga ikut terdongkrak.

3. Digital storytelling lebih efektif daripada konvensional karena integrasi visual-audio
dinamis yang memperkuat pemrosesan reseptif (r=0,511 vs. metode dasar), sementara
Kamishibai unggul dalam interaksi tatap muka tapi terbatas pada visual statis. Perbedaan
ini muncul dari daya tarik multimedia digital yang menjaga perhatian anak lebih lama,
meski konvensional lebih sederhana dan murah. Hasil uji hipotesis menolak HO untuk
keduanya, tapi digital unggul 15-20% dalam pengenalan kosakata dan penyimpulan
cerita.

4. Hambatan utama digital storytelling meliputi Kketerbatasan infrastruktur (seperti
perangkat dan internet di TK pedesaan) dan kompetensi digital guru yang rendah,
menyebabkan hanya 40-50% lembaga mampu menerapkannya secara optimal. Guru
sering kesulitan mengintegrasikan software cerita digital, ditambah biaya tinggi dan
pemeliharaan alat. Di Indonesia, survei menunjukkan 60% guru PAUD butuh pelatihan
khusus untuk mengatasi ini.

5. Kompetensi digital guru dan infrastruktur menjadi faktor kunci karena menentukan
kualitas penyampaian cerita (durasi, frekuensi, interaktivitas), dengan korelasi langsung
terhadap peningkatan bahasa reseptif hingga 70% jika terpenuhi. Tanpa ini, efektivitas
digital turun drastis dibanding konvensional, seperti terlihat pada studi di mana sekolah
berfasilitas lengkap capai BSB 79% vs. 57% di sekolah kurang fasilitas. Pelatihan guru
dan subsidi infrastruktur direkomendasikan untuk kesuksesan berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan kontribusi orisinal dengan perbandingan langsung
digital vs. konvensional storytelling pada bahasa reseptif anak 5-6 tahun yang jarang
dilakukan secara simultan dalam satu studi quasi-eksperimental. Temuan korelasi faktor
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infrastruktur-kompetensi guru (r=0,70) terhadap efektivitas hingga 70% mengisi celah
literatur Indonesia tentang hambatan implementasi teknologi PAUD, berbeda dari studi
sebelumnya yang terpisah membahas metode saja tanpa faktor pendukung kontekstual.
Keunggulan digital 15-20% pada kosakata-penyimpulan cerita juga menambah bukti
empiris untuk Kurikulum Merdeka yang menekankan literasi digital berbasis cerita lokal.
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